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ABSTRAK 
 

Salmonella typhi merupakan bakteri Gram negatif penyebab utama demam 
tifoid. Di Jawa Barat, prevalensi demam tifoid menurut laporan Dinas Kesehatan 
Jawa Barat pada tahun 2009 adalah 2,14 per 1.000. Bakteri penyebab infeksi 
dapat dibunuh menggunakan antibiotik sintesis. Terapi infeksi dengan antibiotik 
sintesis dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Upaya mencari 
alternatif lain dalam pengobatan infeksi adalah dengan penggunaan obat 
tradisional. Tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri alami antara lain daun 
gandola atau binahong, daun kelor, daun jambu biji, daun spider lily, daun 
beluntas, daun nilam, daun asam jawa, daun sembukan, daun pandan wangi, dan 
daun kenikir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak etanol 70% daun 
tanaman yang mempunyai aktivitas antibakteri paling tinggi terhadap Salmonella 
typhi dan golongan senyawa apa yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 70%. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menggunakan 
fase diam Silika Gel GF254 dan fase gerak kloroform : n-heksan : etil asetat (5 : 5 : 
4 v/v/v) dengan konsentrasi stok 10%. Metode difusi Kirby Bauer digunakan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri. Konsentrasi ekstrak 20% dengan volume 
15 µL/disk tiap ekstrak daun.Metode bioautografi yang digunakan adalah 
bioautografi kontak. 

Hasil skrining didapatkan ekstrak daun yang memiliki diameter zona hambat 
terbesar yaitu ekstrak daun nilam dengan diameter zona hambat sebesar 11,8±0,28 
mm. Hasil KLT ekstrak etanol 70% daun nilam menunjukkan adanya senyawa 
terpenoid, fenolik dan flavonoid. Hasil bioautografi menunjukkan bahwa senyawa 
yang bertanggung jawab sebagai antibakteri adalah senyawa flavonoid. 

 
Kata kunci: Bioautografi, flavonoid, KLT, Pogostemon cablin (Blanco) Bth., 
Salmonella typhi. 
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ABSTRACT 
 

Salmonella typhi is a typical of Gram-negative bacterium commonly 
known as the major cause of typhoid fever. In West Java, the prevalence of 
typhoid fever reported in West Java Health Office in 2009 was 2.14 per 1,000. 
Infection-causing bacteria can be killed using antibiotics synthesis. Treatment of 
infection with antibiotic synthesis can cause unwanted side effects. Efforts to find 
an alternative in the treatment of infections is with the use of traditional medicine. 
Plants that have the potential as a natural antibacterial, among others gandola or 
binahong leaf, moringa leaf, guava leaf, leaf spider lily, beluntas leaf, patchouli 
leaf, tamarind leaves, leaf sembukan, fragrant pandan leaf, and the leaf of 
marigolds. The purpose of this study was to determine the ethanol 70% extract of 
leaves plantation which has the highest antibacterial activity on Salmonella typhi 
and the classification of compounds that have antibacterial activity. 

The extraction method used is maceration method using ethanol 70%. Thin 
Layer Chromatography (TLC) test was done by using stationary phase of Silica 
Gel GF254 and a mobile phase of chloroform: n-hexane: ethyl acetate (5: 5: 4 
v/v/v) with 10% concentration stocks. Kirby Bauer method was used to determine 
the antibacterial activity. The content of the extract at 15μl/disk with 20% 
concentration of per leaf extract. The bioautografi method used was bioautografi 
direct contact. 

Screening results obtained leaf extract which has the largest diameter of 
inhibitory zone which patchouli leaf extracts with inhibition zone diameter of 11.8 
± 0.28 mm. Results TLC 70% ethanol extract patchouli leaves indicate the 
presence of compounds terpenoids, phenolic and flavonoid. Bioautografi results 
indicate that the compounds responsible for antibacterial flavonoids compound. 

 
Keywords: Bioautografi, flavonoids, TLC, Pogostemon cablin (Blanco) Bth., 
Salmonella typhi. 
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